
 
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis cerita fantasi dengan 

memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan pada siswa SMPN 1 Lemito belum 

dilaksanakan sesuai dengan pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013. 

Akan tetapi hasil pembelajaran siswa sudah memenuhi standar ketuntasan. Hal ini 

dapat dibuktikan oleh hal-hal sebagai berikut. 

1) Prosedur pembelajaran guru wajib melaksanakan 4 tahapan pembelajaran, yaitu 

(1) Membangun konteks (2) Membentuk model (3) Membangun teks bersama-

sama (4) Mengembangkan teks secara individu. Akan tetapi, berdasarkan hasil 

penelitian pada pembelajaran menulis cerita fantasi yang telah dilakukan oleh 

guru prosedurnya belum sesuai dengan pembelajaran bahasa Indonesia dalam 

kurikulum 2013 karena pada pembelajaran menulis cerita fantasi guru tidak 

melakukan tahapanmembangun konteks dan membentuk model. Guru hanya 

melakukan tahapan membangun teks secara bersama-sama dan mengembangkan 

teks secara mandiri.  

2) Hasil pembelajaran menulis cerita fantasi dengan memperhatikan struktur dan 

kaidah kebahasaan sudah bisa dikategorikan memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal. KKM bahasa Indonesia yaitu 70. Berdasarkan hasil pembelajaran yang 



 
 

 
 

3) dikerjakan oleh kelompok 1, 2, 3 dan 4 masih terdapat kesalahan terutama pada 

penggunaan ejaan dan tanda baca sesuai EYD. Akan tetapi, pada penilaian secara 

individu siswa sudah bisa mencapai nilai ketuntasan dan kesalahan pada ejaan 

dan tanda baca sudah berkurang. 

4) Hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran menulis cerita fantasi dengan 

memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan bersumber dari guru, siswa, 

fasilitas, waktu dan lingkungan belajar. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan, peneliti memberikan saran untuk 

pihak-pihak berikut ini. 

1) Guru Bahasa Indonesia 

Diharapkan untuk lebih memeperhatikan keterkaitan isi antar komponen-

komponen pata setiap RPP yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

Guru juga harus mengetahui masalah-masalah yang ada di dalam kelas selama 

proses pembelajaran yang terkait dengan, pelaksanaan, hasil pembelajaran dan 

hambatan yang dialami dalam pembelajaran. 

2) Siswa 

Diharapkan agar lebih aktif dalam belajar kelompok maupun individu dan lebih 

meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran agar memperoleh hasil 

yang maksimal. 

 



 
 

 
 

3) Peneliti lanjutan 

Diharapkan untuk melajutkan penelitian KD menulis cerita fantasi ditinjau dari 

objek yang berbeda agar dapat meningkatkan mutu pembelajaran bahasa 

Indonesia. 
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